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Abstract — A multisensor medical information system, which 
is currently developed, is a kind of a web-based technology 
innovation applicable in the field of health, so-called 
telemedicine. Through the utilization of this ICT technology 
enables a creation of the health care that is more practical, 
effective, and efficient. The designed information system aims 
to present the information of the patient medical data obtained 
from the real-time measurements using several medical sensor 
devices allowing doctors or paramedics to perform remote 
monitoring of the vital signs of the patient's health conditions 
such as heart rate, temperature, and so on. In addition, this 
information system that is built using PHP, jQuery library, 
MySQL database, and Macromedia Dreamweaver CS6 will 
also organize various data from different sensors 
(multisensors) into a dynamic and flexible database so that 
patient health data could be stored neatly and safely and at 
times can be used as a reference of the patient medical records 
for ongoing and sustainable medical treatment. 
Keyword — information system, multisensors, telemedicine, 
and web application  
 
Abstrak — Sistem informasi medis multisensor yang 
dikembangkan ini merupakan sebuah inovasi teknologi aplikatif 
berbasis web dalam bidang kesehatan (telemedis/telemedicine) 
yang memungkinkan terciptanya pelayanan kesehatan yang lebih 
praktis, efektif, dan efisien. Sistem informasi ini bertujuan untuk 
menyajikan informasi data medis pasien yang didapatkan dari data 
hasil pengukuran menggunakan beberapa perangkat sensor 
kesehatan sehingga memungkinkan dokter atau tenaga medis dapat 
melakukan pemantauan jarak jauh terhadap tanda-tanda vital 
kesehatan pasien seperti denyut jantung, suhu, dan sebagainya. 
Selain itu, sistem informasi yang dibuat menggunakan sejumlah 
bahasa pemrograman seperti PHP, jQuery library, basis data 
MySQL, dan Macromedia Dreamweaver CS6 ini juga akan 
mengorganisir data-data dari berbagai sensor (multisensor) yang 
berbeda ke dalam basis data yang dinamis dan fleksibel sehingga 
data kesehatan pasien akan tersimpan dengan rapi dan aman serta 
sewaktu-waktu dapat digunakan sebagai referensi rekam medis 
pasien untuk penangan medis berkelanjutan.  
Kata kunci — multisensor, sistem informasi, telemedis, dan 
aplikasi web 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan Information Communication and 
Tecnology (ICT) yang begitu pesat menstimulasi lahirnya 
inovasi dan kreativitas manusia dalam 
menumbuhkembangkan teknologi yang bersifat aplikatif 
melalui serangkaian observasi dan riset-riset ilmiah [1-3]. 
Salah satu teknologi dengan profil pertumbuhan yang positif 
adalah teknologi berbasis web service dengan jangkauan 
penerapan yang sangat luas termasuk di bidang kesehatan 
seperti pada layanan kesehatan jarak jauh yang 
memungkinkan tenaga medis dan pasien dapat berinteraksi 
dalam ruang yang berbeda atau kemudian dikenal dengan 
istilah telemedis (telemedicine) [1-3]. Pengeksploitasian 
teknologi berbasis web service memungkinkan terciptanya 
sistem pelayanan kesehatan yang lebih praktis, efektif, dan 
efisien contohnya tenaga medis dapat melakukan pemantuan 
(monitoring) tanda-tanda vital kesehatan pasien tanpa 
memerlukan interaksi secara langsung dalam satu ruang 
yang sama sehingga permasalahan kekurangan tenaga medis 
dan daya tampung rumah sakit yang terbatas akan semakin 
terminimalisasi. Penggunaan teknologi web service melalui 
berbagai aplikasi berbasis web mampu melahirkan sebuah 
sistem infrastruktur perangkat lunak yang dapat menyajikan 
informasi secara cepat, tepat, akurat, dinamis, dan fleksibel 
dengan tingkat sekuritas yang tinggi dalam menjawab 
kebutuhan akan layanan kesehatan yang lebih prima, handal, 
dan optimal. 
Aktifitas pengkajian terkait penggunaan aplikasi berbasis 
web dalam dunia kesehatan terus mengalami peningkatan 
seperti yang dilakukan oleh Rusmin Nuryadin dan Iqra 
Aswad (2012) yaitu pengintegrasian perangkat sensor 
kesehatan dengan aplikasi berbasis web yang terhubung 
menggunakan jaringan nirkabel melalui Xbee sebagai media 
pengiriman data. Penelitian ini menghasilkan aplikasi 
jaringan sensor nirkabel untuk monitoring denyut nadi di 
mana data denyut nadi pasien hasil pengukuran 
menggunakan sebuah sensor dikirim menggunakan Xbee ke 
web server untuk ditampilkan pada user interface berbasis 
web. Kelemahan dari sistem ini adalah jangkauan Xbee 
yang hanya terbatas pada jarak 200 meter sehingga 
monitoring kesehatan pasien jarak jauh akan sulit dilakukan, 
selain itu penggunaan sensor tunggal mengakibatkan 
pemantauan kesehatan dan tanda-tanda vital pasien tidak 
dapat dilakukan secara menyeluruh. 
Berdasarkan fakta dan kebutuhan di dalam kehidupan 
masyarakat serta uraian di atas maka sangatlah jelas terlihat 
bahwa dibutuhkan sebuah penelitian lanjutan untuk 
mengembangkan sistem informasi medis dengan orientasi 
pada sistem monitoring kesehatan manusia yang 
menampilkan data medis dari berbagai sensor (multisensor). 
Salah satu model pemonitoring multisensor yang dapat 
dikembangkan yaitu yang menggunakan jaringan internet 
sehingga jangkauan jarak komunikasi yang lebih jauh dapat 
dibangun dan diintegrasikan melalui aplikasi dan user 
interface berbasis web. Pengembangan sistem dimaksudkan 
 untuk menjawab kebutuhan pemantauan kesehatan manusia 
dari berbagai tanda-tanda vital kesehatan yang berbeda 
seperti detak jantung, suhu tubuh, tekanan darah dan lain 
sebagainya secara bersamaan dalam satu waktu yang sama 
sehingga pemantauan kesehatan secara menyuluruh 
terhadap pasien dapat dilakukan dengan efektif dan efesien. 
Penggunaan jaringan internet sebagai media pengiriman 
data sensor ke web server menjadikan pemantauan 
kesehatan pasien dapat dilakukan oleh tenaga medis kapan 
saja (any time) dan di mana saja (any places) tanpa terbatasi 
oleh jarak dan waktu selama terdapat koneksi jaringan 
komunikasi melalui provider tertentu. Selain itu sistem 
informasi medis ini juga akan mengorganisir data-data dari 
berbagai sensor (multisensor) yang berbeda ke dalam basis 
data yang dinamis dan fleksibel sehingga data kesehatan 
pasien akan tersimpan dengan rapi dan aman serta sewaktu-
waktu dapat digunakan sebagai referensi rekam medis 
pasien untuk penanganan medis berkelanjutan.  
 
II. LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah susunan yang sistematik dan 
teratur dari jaringan – jaringan aliran informasi yang saling 
berhubungan dalam prosedur pengolahan data yang 
dikembangkan dalam organisasi dengan maksud 
memberikan data kepada setiap orang yang memerlukan, 
baik data yang bersifat internal maupun data yang bersifat 
eksternal untuk dasar pengambilan keputusan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan [2, 4]. 
B. PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa server 
side script yaitu bahasa berbentuk script yang terletak dan 
dieksekusi di server untuk kemudian hasilnya (berupa kode 
HTML) dikembalikan ke browser pengguna/klien. PHP 
dirancang untuk membentuk suatu web yang bersifat 
dinamis yang artinya halaman yang akan ditampilkan dibuat 
saat halaman itu diminta oleh pengguna/klien [2, 4].  
C. MySQL 
MySQL merupakan database yang dikembangkan dari 
bahasa SQL (Structure Query Language). SQL sendiri 
merupakan bahasa yang terstruktur yang digunakan untuk 
interaksi antara script program dengan database server 
dalam hal pengolahan data [4].  
D. JQuery 
JQuery merupakan suatu framework (library) Javascript 
yang menekankan bagaimana interaksi antara Javascript dan 
HTML. JQuery memiliki slogan ―Write less, do more‖ yang 
kurang lebih maksudnya adalah kesederhanaan dalam 
penulisan code, tapi dengan hasil yang lebih banyak [4]. 
III. ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI MEDIS MULTISENSOR 
Sistem informasi medis multisensor merupakan sebuah 
aplikasi berbasis web yang menyajikan informasi data medis 
pasien yang didapatkan dari data hasil pengukuran 
menggunakan beberapa perangkat sensor. Data yang 
dihasilkan oleh perangkat sensor merupakan data mentah 
yang belum diolah dan tidak memungkinkan  pengaksesan 
data dari jarak yang jauh. Oleh karena itu sistem informasi  
medis ini bertujuan agar data medis hasil pengukuran sensor 
kesehatan dapat diakses menggunakan jaringan internet 
kapan dan di mana saja sehingga pemantauan kesehatan 
jarak jauh dapat dilakukan. Pada perancangan sistem 
informasi medis multisensor ini, sampel data yang 
digunakan adalah sampel data hasil pengukuran sensor 
denyut jantung (pulse sensor) yang menghasilkan nilai 
jumlah denyut jantung permenit/beat per minute (BPM) dan 
sensor suhu LM35 yang menghasilkan nilai suhu dalam 
derajat Celsius (
o
C).  
Secara garis besar sistem informasi medis multisensor ini 
terdiri dari tiga halaman utama yaitu halaman untuk 
mengunggah file berisi data medis pasien, halaman untuk 
menampilkan seluruh data pasien yang telah diunggah dan 
disimpan dalam database sistem, dan user interface bagi 
dokter atau tenaga medis untuk melihat data medis pasien 
dalam bentuk visualisasi grafik. Ketiga halaman utama pada 
sistem informasi medis multisensor ini dibuat menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan HTML, jQuery library, basis 
data MySQL, dan Macromedia Dreamweaver CS6 sebagai 
script editor. Sisitem informasi medis multisensor terdiri 
dari tiga tabel yaitu tabel admin, data, dan datamedis [2, 4]. 
A. Tabel Admin 
Tabel admin (lihat Gambar 1) berisi informasi berupa 
username, password dan level dari user yang mempunyai 
hak akses terhadap sistem. Password bertujuan untuk 
mencegah penggunaan sistem oleh pihak-pihak yang tidak 
memiliki hak akses. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 
keamanan dan kerahasiaan data medis yang menyangkut 
hak privasi pasien.  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Struktur tabel admin 
 
Field username bertipe integer dengan panjang maksimal 
10 karakter dan merupakan primary key untuk menghindari 
kepemilikan username ganda. Field password bertipe 
varchar dengan panjang maksimum 10 karakter, field 
password diamankan dengan fungsi hash MD5 (Message-
Digest Algortihm 5) yang mengenkripsi password ke dalam 
hash value 128-bit sehingga keamanan dan kerahasiaan 
password dari user dapat terjamin. Field level berfungsi 
untuk membedakan hak akses terhadap halaman utama pada 
sistem, user atau pengguna pada sistem informasi medis ini 
dibagi dua yaitu dokter dan paramedis. Level dokter dapat 
mengakses halaman data pasien yang tersimpan dalam basis 
data sistem dan halaman untuk melihat data medis pasien 
dalam bentuk visualisasi grafik. Level paramedis dapat 
mengakses halaman untuk mengunggah file berisi data 
medis pasien hasil pembacaan sensor.  
B. Tabel Data 
Tabel data (ditunjukkan pada Gambar 2) berisi informasi 
personal pasien, informasi-informasi yang dimasukkan ke 
 dalam basis data sistem adalah informasi yang berpengaruh 
terhadap tindakan medis yang akan dilakukan pada pasien 
dan informasi yang diperlukan dalam pengarsipan rekam 
medis pasien.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur tabel data 
Field id bersifat auto increament sekaligus sebagai 
primary key dengan tipe data integer dan panjang maksimal 
5 karakter. Field id berfungsi untuk memberikan nilai unik 
sehingga memudahkan sistem untuk membedakan tiap 
pasien berdasarkan id-nya. No id pasien akan secara 
otomatis bertambah setiap penambahan data yang diunggah 
ke dalam basis data sistem. Field nama_pasien, umur, dan 
jenis_kelamin berisi informasi personal pasien. Field url 
berisi alamat direktori pada webserver tempat penyimpanan 
file data medis yang diunggah ke sistem.  
C. Tabel Datamedis 
Tabel datamedis terdiri dari 5 buah field meliputi id, suhu, 
BPM, dan aidi. Tabel datamedis akan direlasikan dengan 
tabel data di mana kedua tabel dihubungkan oleh field id 
pada tabel data dengan field aidi pada tabel datamedis, 
perelasian kedua tabel bertujuan untuk menghubungkan 
informasi personal pasien dengan informasi data indikator 
kesehatan pasien dalam hal ini data suhu dan BPM sebagai 
sampel. Struktur table data medis yang dikembangkan ini 
diperlihatkan pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur tabel data medis 
Field id diatur sebagai primary key dengan tipe data 
integer maksimal 11 karakter berfungsi untuk memberi nilai 
unik bagi tiap data medis yang masuk ke dalam basis data 
sistem. Field suhu bertipe integer dengan panjang maskimal 
10 karakter dan field BPM bertipe varchar dengan panjang 
maksimal 9 karakter. Field suhu dan BPM berfungsi untuk 
menyimpan data suhu dan BPM pasien yang diperoleh dari 
pengolahan file teks (.txt) berisi data medis hasil pembacaan 
perangkat sensor (yakni pulse sensor dan sensor suhu 
LM35) yang diunggah ke dalam sistem.   
Secara umum sistem informasi medis multisensor bekerja 
dengan mekanisme berikut : 
1)  Data personal pasien yang diunggah bersama dengan file 
data medis pasien hasil pembacaan sensor dimasukkan ke 
dalam basis data sistem. 
2) Sistem melakukan proses pembacaan (parsing) file data 
medis pasien untuk mencari nilai dari indikator kesehatan 
kesehatan pasien yang diukur (sampel data menggunakan 
nilai BPM dan suhu) kemudian memisahkan (explode) nilai-
nilai tersebut dari karakter-karaker lain dalam file yang tidak 
diperlukan untuk pengolahan data medis pasien, selanjutnya 
nilai-nilai indikator kesehatan pasien tersebut dimasukkan 
ke dalam basis data pada tabel datamedis. Pada file sampel 
yang digunakan pada pengujian sistem, sistem hanya dapat 
membaca file berformat teks (.txt) dengan pola penulisan 
data dalam file sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Format file dan pola penulisan pada file data 
medis hasil pembacaan sensor yang dapat dibaca (parsing) 
oleh sistem. 
Pola penulisan data medis dalam file harus disesuaikan 
dengan pola pembacaan (parsing) file pada sistem karena 
proses pembacaan (parsing) file data medis yang diunggah 
ke dalam sistem dilakukan dengan membaca semua karakter 
yang terdapat dalam file, sistem akan menentukan panjang 
karakter yang tidak diperlukan untuk memisahkannya 
(explode) dari karakter-karakter yang diperlukan sehingga 
penambahan atau pengurangan satu karakter saja dalam file 
akan mengakibatkan kesalahan sistem mengidentifikasi nilai 
indikator kesehatan yang diperlukan.  
3) Setelah nilai suhu dan BPM dimasukkan ke dalam basis 
data sistem, nilai tersebut kemudian diolah secara matematis 
untuk menghitung nilai BPM dan suhu rata-rata pasien dan 
mem-plot nilai suhu dan BPM tersebut ke dalam grafik 
sebagai bentuk visualisasi bagi user interface level dokter 
untuk mempermudah dokter dalam menganalisis dan 
mendiagnosis kondisi kesehatan pasien. 
IV. EVALUASI KINERJA SISTEM 
A. Pengujian Keamanan 
Halaman pertama yang akan dijumpai ketika sistem 
informasi medis multisensor ini diakses adalah halaman 
login sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Form login sistem 
 Di halaman login username dan password user divalidasi 
untuk memastikan bahwa sistem digunakan oleh user yang 
mempunyai hak akses. Username dan password yang tidak 
autentik tidak dapat masuk ke dalam sistem. 
Jika password dan username benar dan level user adalah 
paramedis, maka user akan menjumpai halaman untuk 
mengunggah file data medis pasien sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Halaman untuk mengunggah (upload) data medis 
pasien 
Jika level user adalah dokter maka user akan menjumpai 
halaman berisi data pasien sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Halaman untuk menampilkan seluruh data pasien 
yang telah diinput ke dalam basis data sistem. 
B. Validasi Data 
Validasi data dilakukan untuk membuktikan kesusaian 
data medis yang terdapat pada file teks (.txt) hasil 
pengukuran sensor yang telah diunggah dengan data medis 
(BPM dan suhu) yang diinput ke dalam basis data sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sampel file yang diunggah ke dalam sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. User interface bagi dokter yang menampilkan 
data medis sesuai file yang diunggah (lihat ilustrasi pada 
Gambar 8).  
Gambar 8 dan 9 membuktikan bahwa data medis yang 
ditampilkan oleh sistem dalam bentuk visualisasi grafik 
sesuai (valid) dengan data medis isi file teks (.txt) hasil 
pengukuran sensor yang diunggah ke dalam sistem.  
KESIMPULAN 
Sistem informasi medis multisensor dapat menampilkan 
data medis pasien berdasarkan hasil pengukuran berbagai 
sensor kesehatan yang dapat diakses melalui jaringan 
internet kapan dan di mana saja sehingga pemantauan 
kesehatan pasien dapat dilakukan dengan optimal dari suatu 
lokasi tertentu yang jaraknya cukup jauh.   
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